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Pembangunan pertanian Indonesia telah menempuh sgjarah yang panjang sejalan dengan perjalanan bangsa
ini, dan merupakan suatu kenyataan bahwa sektor pertanian memberi perm strategis dalam pembangunan
nasional. Sebagian besar penduduk Indonesia masih bergelut !dan menggantungkan hidupnya di sektor ini.
Namur' ditengah percaturan globalisasi dunia dewasa ini sektor pertanian belum menampakkan perubahan
yang signifikan terhadap indikator investasi dan pendapatan per kapita di sektor pertanian dalam
pembangunan nasional.

Melihat kenyataan tersebut maka penelitian ini menfokuskan pada perkembangan sektor pertanian Indonesia
dilihat dari sisi .perkembangan investasi di sektor pertanian yang berasal dari Anggaran Pembangunan
Sektor Pertanian (APBN), Penanaman Moda Asing (PMA) dan Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN).
Disamping itu perkembangan kontribusi sektor pc anian laju pertumbuhan dan hubungan antara. NTB sektor
pertanian dengan pendapatan per kapita dan jumlah penduduk juga ditarnpilkan. Kernudian suatu model
regresi yang menjelaskan hubungan rasio NTB sektor pertanian/PDB Indonesia dengan pendapatan per
kapita dan jumlah penduduk turut memperkaya analisis perkembangan sektor pertanian di Indonesia.

Tujuan penelitian ini adalah untuk (a) melihat perkembangan jenis investasi di sektor pertanian yang
signifikan terhadap total investasi di sektor pertanian, (b) mengetahui kontribusi dan Iaju pertumbuhan PDB
dan NTB sektor pertanian. (¢) mempelgjari hubungan antara NTB sektor pertanian dengan pendapatan per
kapita dan jumlah penduduk, juga hubungan antararasio NTB sektor pertanianlPDB dengan pendapatan per
kapita dan jumlah penduduk dari pelitalV -VI.

Hipotesis penelitian ini adalah : (a) Paling sedikit terdapat satu jenisinvestass (PMDN, PMA dan APBN)
yang berpengaruh secara signifikan terhadap total investas di sektor pertanian, (b) perkembangan kontribusi
dan lgju pertumbuhan sektor pertanian akan sejalan dengan tahap-tahap pembangunan yang tazim
berlangsung, dan (c) peningkatan pendapatan per kapita dan jurnliah penduduk akan meningkatkan NTB
sektor, sementara peningkatan pendapatan per kapita menyebabkan rasio NTB scktor pcrtanianlPDB akan
menurun.

Untuk menguji hipotesis tersebut digunakan data yang diperoleh dari berbagai sumber yang berkompeten.
Hipotesis diuji dengan menggunakan perangkat analisis kuantitatif. Untuk kontribusi dan lgju pertumbuhan
ekonorni digunakan hasil-hasil riset dan publikasi yang relevan dengan pembangunan sektor pertanian.
Khusus untuk hubungan investasi. NTB dengan pendapatan per kapita dengan jumlah penduduk jugarasio
NTB sektor pertanian/PDB dengan pendapatan per kapita dan jumlah penduduk digunakan metode regresi
majemuk dengan sistem komputasi Software E-Views.
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Hasil analisis menunjukkan investas yang berasal dari PMDN berkorelasi positif secara signifikan terhadap
total investas di scktor pertanian. Perkembangan scktor pertanian Indonesia secara total mengalami
peningkatan NTB dari waktu ke waktu dan kontribusinya cenderung menurun sejalan dengan meningkatnya
peran sektor lain. Disamping itu lgju pertumbuhan sektor pertanian juga mecnurun. Sub sektor Tanaman
Bahan Makanan memiliki peranan yang paling dorninan akan tetapi persentasenya cenderung menurun dari
PditalV - VI.

Hasil regres menunjukkan bahwa pendapatan per kapita dan jumlah penduduk mernpunyai hubungan
positif secara signifikan terhadap NTB sektor pertanian. Terjadinya peningkatan pendapatan per kapita
menyebabkan menurunnyarasio NTB sektor pertanian IPDB.

Untuk meningkatkan peran investasi yang berasal dari PMA diperlukan kebijakan yang kondusif bagi
swasta untuk merangsang investor menanarnkan modainva di sektor pertanian. Analisis lebih lanjut juga
dipcrlukan untuk melihat jenisinvestasi lain (hasil ekspor pertanian, hibah, In-edit dan peran masyarakat)
yang memberikan kontribusi secara signifikan terhadap total investasi serta jenisinsentif kebijakan dalam
mendorong peningkatan investasi di sektor pertanian.



